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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

Lampiran 1. Preparasi Limbah Kepala Udang 

 

  

- Ditimbang sebanyak 500 mg 
- Dicuci dengan aquadest 
- Dihaluskan menggunakan 

lumpang 
 

 

Lampiran 1.2. Pembuatan Media Produksi 

 

 

- Ditimbang masing – masing 1,5 
g Malt Extract & 0,6 g 
dekstrosa kemudian 
dimasukkan ke dalam 5 
Erlenmeyer 500 mL 

- Ditimbang pasta kepala udang 
sebanyak 0,375 g, 0,75 g, 1,5 
g, 3 g, dan 6 g  

- Dilarutkan menggunakan 100 
mL aquadest dan dimasukkan 
masing-masing kedalam 
Erlenmeyer 500 mL media 
produksi sebagai pengganti 
yeast extract lalu dicukupkan 
menggunakan aquadest 
hingga 150 mL. 
 

 

 

 

 

  

Pasta Kepala Udang 

Limbah Kepala Udang  

Pasta Kepala Udang 

Media Produksi Kepala Udang

0,25% 0,5% 1% 2% 4%
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Lampiran 1.3. Produksi Actinomycetes 

 

 

- Diinokulasikan1 ose lurus 
isolat Actinomycetes strain 
MRK10PY ke 150 mL media 
SNB 

- Diinkubasi selama 14 hari 
menggunakan shaker dengan 
kecepatan 150 rpm 

 

- Diinokulasikan sebanyak 10% 
ke dalam 150 mL media tanpa 
perlakuan dan media produksi 

- Diinkubasi selama 14 hari 
menggunakan shaker dengan 
kecepatan 150 rpm 

 

 

- Cairan fermentasi iekstraksi 

sebanyak 2 kali menggunakan 

pelarut etil asetat (1:1 v/v) 

digojog menggunakan corong 

pisah selama 20 menit 

- Biomassa dimaserasi selama 5 

hari menggunakan pelarut etil 

asetat (1:10) 

- Diuapkan 

- Ditimbang bobot ekstrak 

 

 

- Dilakukan uji Kromatografi 
Lapis Tipis-Densitometri 

 

- Analisis data dan pembahasan 

 

 

 

 

Prekultur 

Cairan fermentasi & Biomassa 

Isolat Actinomycetes 

Ekstrak etil asetat 

Pengolahan Data 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2a. Perhitungan konsentrasi larutan 

Jumlah ekstrak = 50 mg 

Jumlah pelarut = 0,5 mL 

Konsentrasi larutan = 
50 𝑚𝑔

0,5 𝑚𝐿
 x 100% 

       = 
0,5 𝑔

0,5 𝑚𝐿
 x 100% = 10% 

Volume totolan = 5 μL 

Lampiran 3. Komposisi Media 

Tabel 3. Komposisi media Starch Nitrate Agar (SNA) 

Nama Bahan Jumlah 

Soluble Starch 20 g 

Nacl 0,5 g 

Agar 15 g 

KNO3 2 g 

K2HPO4 1 g 

MgSO4.7H2O 0,05 g 

Fe2SO4.7H2O 0,01 g 

Distilled Water 1 L 

 

Tabel 4. Komposisi media Starch Nitrate Broth (SNB) 

Nama Bahan Jumlah 

Soluble Starch 20 g 

Nacl 0,5 g 

KNO3 2 g 

K2HPO4 1 g 

MgSO4.7H2O 0,05 g 

Fe2SO4.7H2O 0,01 g 

Distilled Water 1 L 
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Tabel 5. Komposisi media International Streptomyces Project 2 (ISP 2) 

Nama Bahan Jumlah 

Malt extract 10 g 

Yeast extract 4 g 

Dextrose 4 g 

Distilled water 1 L 

 

Tabel 6. Komposisi media produksi 

Konsentrasi 
Kepala 

Udang 

Malt 

Extract 

Yeast 

Extract 
Dextrose 

Distilled 

Water 

Tanpa 

perlakuan 
- 1,5 g 0,6 g 0,6 g 150 mL 

0,25% 0,375 g 1,5 g - 0,6 g 150 mL 

0,5% 0,75 g 1,5 g - 0,6 g 150 mL 

1% 1,5 g 1,5 g - 0,6 g 150 mL 

2% 3 g 1,5 g - 0,6 g 150 mL 

4% 6 g 1,5 g - 0,6 g 150 mL 
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Lampiran 4. Profil KLT-Densitometri 

Lampiran 4.a  Gelombang 254 nm 

Track 1. Media tanpa perlakuan (K) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 
Track 2.  Media tanpa perlakuan (K) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 3. Konsentrasi 0,25% (A) ekstrak etil asetat cairan fermentasi
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Track 4. Konsentrasi 0,25% (A) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 5. Konsentrasi 0,5% (B) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 6. Konsentrasi 0,5% (B) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 
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Track 7. Konsentrasi 1% (C) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 8. Konsentrasi 1% (C) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 
Track 9. Konsentrasi 2% (D) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 
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Track 10. Konsentrasi 2% (D) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 11. Konsentrasi 4% (E) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 
Track 12. Konsentrasi 4% (E) ekstrak etil asetat biomassa 
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Lampiran 4b.  Gelombang 366 nm 

Track 1. Media tanpa perlakuan (K) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 
Track 2.  Media tanpa perlakuan (K) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 3. Konsentrasi 0,25% (A) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 
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Track 4. Konsentrasi 0,25% (A) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 5. Konsentrasi 0,5% (B) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 6. Konsentrasi 0,5% (B) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 
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Track 7. Konsentrasi 1% (C) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 8. Konsentrasi 1% (C) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 
Track 9. Konsentrasi 2% (D) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 
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Track 10. Konsentrasi 2% (D) ekstrak etil asetat biomassa 

 
Track 11. Konsentrasi 4% (E) ekstrak etil asetat cairan fermentasi 

 

 
Track 12. Konsentrasi 4% (E) ekstrak etil asetat biomassa 

 
 

 



33 
 

 

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

              
   Gambar 11. Inokulasi isolat ke  Gambar 12. Inokulasi starter ke 

                 medium starter      media produksi 

                    
    Gambar 13. Sentrifugasi hasil     Gambar 14. Ekstraksi cair-cair 

                      fermentasi 

                    
   Gambar 15. Penguapan ekstrak               Gambar 16. Uji KLT 

 

 


